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ABSTRAK

Nafilah, Irva 2026. Film sebagai Media Dakwah Kontemporer: Studi pada
Penayangan Film “Ayah Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” di Desa Batursari
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Mukoyimah, M. Sos

Kata kunci: Film, Dakwah Kontemporer, Media Dakwah, Semiotika John
Fiske

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi pesan dakwah dalam film
Ayah Hutangmu Membuatku Yatim Piatu berdasarkan semiotika John Fiske serta
menjelaskan perannya sebagai media dakwah kontemporer di Desa Batursari
Kabupaten Pekalongan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari realitas sosial
yang terjadi di Desa Batursari Kabupaten Pekalongan. Maraknya pinjaman dengan
bunga rendah, mendorong sebagian masyarakat untu memanfaatkan hal tersebut
sebagai solosi ekonomi namun hal tersebut tidak diiringi dengan finansial yang
memadai, sehingga muncul berbagai persoalan di masyarakat. Di sisi lain
masyarakat Desa Batursari juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
keberadaan anak yatim.

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika
John Fiske. Data diperoleh melalui observasi film, dokumentasi, dan wawancara
dengan informan yang telah menonton film tersebut. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Ayah Hutangmu Membuatku Yatim
Piatu merepresentasikan pesan dakwah tentang tanggung jawab terhadap hutang,
kesabaran dalam menghadapi ujian hidup, kasih sayang orang tua, kepedulian
terhadap anak yatim, dan sikap tolong-menolong. Pesan-pesan tersebut ditampilkan
melalui level realitas, representasi, dan ideologi. Berdasarkan hasil wawancara, film
ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi dan
penyadaran sosial yang mampu menanamkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa film Ayah Hutangmu Membuatku
Yatim Piatu dapat dikategorikan sebagai media dakwah kontemporer yang efektif
karena mampu menyampaikan pesan keislaman secara kreatif, komunikatif, dan
sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi komunikasi pada era kontemporer telah
memberikan perubahan besar dalam pola penyebaran informasi dan cara
masyarakat memperoleh pesan. Media massa dan media digital tidak lagi
sekadar berperan sebagai media hiburan, namun juga sebagai instrumen
strategis dalam membentuk pemahaman, sikap, dan nilai-nilai sosial. Dalam
konteks ini, dakwah sebagai bentuk penyampaian ajaran Islam dituntut
untuk mampu selaras dengan kemajuan zaman agar pesan-pesan keagamaan
tetap relevan, komunikatif, dan mampu diterima oleh masyarakat yang
semakin beragam latar belakang serta preferensi medianya.?

Seiring dengan perubahan tersebut, metode dakwah tidak lagi
terbatas pada penyampaian ceramah melalui mimbar di masjid-masjid,
melainkan mulai merambah berbagai media modern. Dakwah kontemporer
hadir sebagai bentuk pembaruan dalam strategi dakwah yang memanfaatkan
media massa dan audio visual, seperti televisi, media sosial, dan film. Media
dakwah kontemporer dimaknai sebagai sarana penyampaian nilai-nilai
Islam yang disesuaikan dengan karakteristik masyarakat modern, baik dari
segi teknologi, gaya penyajian, maupun pendekatan pesan, sehingga
dakwah tidak sekadar bersifat normatif, namun juga persuasif dan
kontekstual .2

Dalam ranah masyarakat modern saat ini, penggunaan media audio
visual memiliki peran yang semakin dominan dalam proses komunikasi
sosial. Berbagai laporan menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
memiliki tingkat konsumsi konten video yang sangat tinggi. Laporan

Digital 2025 Global Overview Report menunjukkan bahwa sekitar 97,5

1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), 27.

2 Erwan Efendi, “Strategi Media Dakwah Kontemporer,” Al-Idarah: Jurnal Pengkajian
Dakwah dan Manajemen 9, no. 2 (2021).



persen pengguna internet di Indonesia mengakses dan menonton video
secara daring, menjadikan video sebagai salah satu bentuk konten digital
yang paling sering dikonsumsi oleh masyarakat.® Selain itu, data dari Data
Reportal tahun 2025 menunjukkan bahwa platform berbasis video seperti
youtube memiliki jangkauan sekitar 151 juta pengguna di Indonesia, atau
lebih dari setengah populasi nasional.* Tingginya konsumsi konten audio
visual tersebut membuka peluang yang sangat besar bagi pemanfaatan
media audiovisual sebagai sarana komunikasi, termasuk dalam kegiatan
dakwah.

Media yang menjadi salah satu potensi besar dalam menyampaikan
pesan dakwah adalah film. Film merupakan karya audio visual yang mampu
menggabungkan unsur visual, audio, alur cerita, dan simbol-simbol sosial
untuk membangun makna serta mempengaruhi emosi penontonnya.®
Melalui narasi dan visualisasi yang kuat, film dapat menyampaikan nilai
keagamaan serta pesan moral secara lebih halus, mendalam, dan mudah
dipahami. Dengan demikian, film tidak sebatas berfungsi sebagai media
hiburan, namun juga sebagai bentuk media edukasi dan dakwah yang
efektif, khususnya dalam menjadi penyampai pesan-pesan sosial dan
kemanusiaan.

Penelitian ini berangkat dari realitas sosial yang terjadi di Desa
Batursari, Kabupaten Pekalongan. Dalam beberapa tahun terakhir,
kemudahan akses terhadap berbagai layanan pinjaman mendorong sebagian
masyarakat memanfaatkannya sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Namun, kondisi tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan
finansial yang memadai sehingga sebagian masyarakat mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban pembayaran utang. Akibatnya, tunggakan
utang beserta bunga terus bertambah dan menimbulkan berbagai persoalan.

3 Simon Kemp, “Digital 2025: Global Overview Report,” Datareportal, 2025,
https://datareportal.com.

4 Simon Kemp, “Digital 2025: Global Overview Report,” Datareportal, 2025,
https://datareportal.com.

5 Hery Supiarza, “Functions of Music in Film: The Meeting of Visual and Aural Arts,”
Cinematology: Journal Anthology of Film and Television Studies 2, no. 1 (2022).
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Dampak yang ditimbulkan tidak hanya dirasakan pada aspek ekonomi
keluarga, tetapi juga memengaruhi kondisi sosial dan psikologis anggota
keluarga.

Di sisi lain, berdasarkan hasil wawancara dengan pembuat film,
masyarakat Desa Batursari juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
keberadaan anak yatim. Kepedulian tersebut diwujudkan melalui berbagai
kegiatan sosial dan keagamaan, salah satunya melalui peringatan 10
Muharram yang diisi dengan santunan anak yatim. Selain itu, para pemuda
dan pemudi Desa Batursari menggagas pendirian Yayasan Omah Yatim
sebagai wadah pembinaan, pendampingan, dan pemberdayaan anak yatim
di Desa Batursari dan wilayah sekitarnya. Sebagai bentuk inovasi dakwah,
gagasan tersebut kemudian dikembangkan melalui pemanfaatan media film
untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya tanggung jawab
terhadap utang sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap anak yatim.

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, terdapat beberapa film
dengan judul yang berbeda telah ditayangkan dalam kegiatan tersebut.
masing- masing film menghadirkan cerita serta pesan dakwah yang
berkaitan dengan kepedulian terhadap anak yatim. Namun demikian,
penelitian ini tidak mengkaji seluruh film yang pernah ditayangkan,
melainkan memfokuskan analisis pada salah satu film yang dianggap paling
representatif untuk diteliti secara mendalam, yaitu film berjudul “Ayah
Hutangmu Membuatku Yatim Piatu.”

Pemilihan film tersebut sebagai objek penelitian didasarkan pada
beberapa pertimbangan akademik. Pertama, film ini menghadirkan konflik
sosial yang cukup kuat berkaitan dengan tanggung jawab orang tua,
persoalan ekonomi, serta dampak sosial yang dialami oleh anak sebagai
pihak yang terdampak. Film sebagai media komunikasi memiliki
kemampuan menyampaikan pesan sekaligus membangun kesadaran dan

refleksi sosial melalui perpaduan unsur naratif dan audio visual.® Kedua,

6 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019).



film ini menampilkan representasi simbolik mengenai kehidupan anak
yatim yang dikonstruksikan melalui alur cerita, dialog serta visualisasi
adegan yang memungkinkan analisis mendalam terhadap bagaimana pesan
dakwah dibangun dan disampaikan melalui media film.” Ketiga,
dibandingkan film lain yang pernah diputar pada kegiatan yang sama, film
ini dinilai memiliki alur cerita yang lebih kompleks dan kaya akan simbol
sosial, sehingga memberikan ruang interpretasi yang lebih luas dalam
analisis komunikasi dan dakwah.

Meskipun praktik dakwah melalui film telah berkembang sejak
lama, kajian akademik mengenai film sebagai media dakwah kontemporer
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian dakwah masih berfokus
pada media konvensional atau media digital berbasis ceramah dan khutbah,
sementara analisis mendalam mengenai film sebagai media konstruksi
pesan dakwah, khususnya dalam konteks kegiatan keagamaan lokal, belum
banyak dilakukan. Padahal, film sebagai wasilah pesan dakwah memiliki
struktur naratif dan simbolik yang kaya untuk dikaji dalam perspektif
komunikasi dan dakwah.? Selain itu, perkembangan media visual dalam
budaya populer juga menunjukkan bahwa film menjadi salah satu media
strategis dalam menjadi media penyampai nilai-nilai keislaman secara
kontekstual dan persuasif ditengah masyarakat modern.®

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk
menganalisis bagaimana film anak yatim yang ditayangkan pada peringatan
10 Muharram di Desa Batursari Kabupaten Pekalongan berfungsi sebagai
media dakwah kontemporer. Penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana
pesan-pesan dakwah dikonstruksikan melalui unsur naratif, visual dan
simbolik dalam film, serta bagaimana film tersebut dimanfaatkan oleh

karang taruna Desa Batursari sebagai sarana untuk membangun empati

" Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Depok: Rajawali Pers, 2022).

8 Khaeruddin Khaeruddin, “Film sebagai Media Syiar dan Dakwah dalam Membangun
Citra Positif Islam,” Eduprof: Islamic Education Journal 4, no. 2 (2022).

® Zulfi Fadhlurrahman et al., “Kajian Islam dan Film: Telaah Sejarah Barat, Timur,
Indonesia serta Analisis Estetika Visual Dakwah Kontekstual,” Ta 'wiluna: Jurnal Ilmu AI-Qur'an,
Tafsir dan Pemikiran Islam (2025).



sosial serta menginternalisasikan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dalam

pengembangan kajian komunikasi dakwah, khususnya terkait pemanfaatan

media film sebagai strategi dakwah yang lebih kreatif, kontekstual dan
sejalan dengan dinamika masyarakat modern.
B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang serta identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana representasi pesan dakwah pada film “Ayah Hutangmu
Membuatku Yatim Piatu” tersebut ditinjau dari semiotika John Fiske?

2. Bagaimana peran film “Ayah Hutangmu Membuatku Yatim Piatu”
sebagai media dakwah kontemporer berdasarkan representasi pesan
dakwah yang terkandung didalamnya?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bagaimana representasi pesan dakwah pada film
“Ayah Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” tersebut ditinjau dari
semiotika John Fiske.

2. Mengetahui bagaimana peran film “Ayah Hutangmu Membuatku Yatim
Piatu” sebagai media dakwah kontemporer berdasarkan representasi
pesan dakwah yang terkandung didalamnya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Melalui penelitian ini akan tercipta pengetahuan baru dan
memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan komunikasi dan
dakwah, khususnya dalam kajian dakwah kontemporer berbasis media
audio-visual. Penelitian ini memperkaya pemahaman teoretis mengenai
film sebagai media dakwah yang dapat menyampaikan nilai-nilai

keislaman yang komunikatif dan kontekstual. disamping itu, hasil



penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi akademik untuk
penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi media film dalam
aktivitas dakwah, terutama dalam konteks budaya dan tradisi
keagamaan masyarakat lokal.
2. Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi
dan rujukan bagi pelaku dakwah, khususnya pemuda-pemudi dan
masyarakat Desa Batursari, dalam memanfaatkan film sebagai media
dakwah yang efektif dan relevan dengan kondisi sosial masyarakat.
Hasil penelitian ini juga dapat memberikan gambaran praktis mengenai
strategi penyampaian pesan dakwah melalui film agar lebih menarik,
mudah dipahami, dan menyentuh aspek emosional penonton. Penelitian
ini juga dapat menjadi acuan bagi lembaga dakwah dan komunitas
kreatif dalam mengembangkan media dakwah kontemporer berbasis
film pada kegiatan keagamaan serupa.
E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian relevan memuat uraian mengenai temuan-temuan dari
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang akan dikaji.
Peneliti menegaskan secara jelas bahwa permasalahan yang akan diteliti
belum pernah dibahas sebelumnya atau memiliki perbedaan substansial
dibandingkan berbagai penelitian sebelumnya. Adapun penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah:

Pertama skripsi oleh Ringgu Ayu (2022) berjudul “Representasi
Pesan Dakwah dalam Film “Tilik” melalui Pendekatan Roland
Barthes”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanda (semiotika)
dalam representasi pesan dakwah yang dilakukan oleh para tokoh yang
ada di dalam film Tilik. Metode dalam penelitian ini menggunakan
Kualitatif deskriptif; analisis isi terhadap film Tilik dengan fokus pada
representasi pesan dakwah melalui karakter, alur cerita, narasi, dan

adegan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa film Tilik mampu



menyampaikan pesan dakwah melalui visualisasi situasi sosial, nilai-
nilai kebaikan, dan hubungan sosial antar tokoh yang memuat nilai-nilai
religius.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada fokus penelitian yaitu representasi pesan dakwah dalam
film dan penggunaan metode kualitatif deskriptif. Perbedaannya adalah
terletak pada penelitian ini menggunakan analisis teori semiotika roland
Barthes, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori
semiotika John Fiske.?

Kedua skripsi oleh Kiki Khoirunnisa (2025) berjudul “Analisis
Semiotika John Fiske pada lklan IM3 (Dekatkan Jarak Nyatakan
Silaturrahmi) di Youtube”. Bertujuan mengungkap makna pesan moral
dan nilai keagamaan yang direpresentasikan dalam iklan komersial
melalui pendekatan semiotika John Fiske, khususnya pada level realitas,
representasi dan ideologi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi terhadap
iklan, dokumentasi dan studi pustaka, kemudian dianalisis
menggunakan model semiotika John Fiske. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa iklan IM3 merepresentasikan nilai silaturrahmi,
empati, dan keharmonisan keluarga melalui simbol visual, narasi serta
teknik audio-visual yang menekankan peran teknologi sebagai sarana
mempererat hubungan sosial dan emosional.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
akan penulis lakukan, yaitu menggunakan pendeketan kualitatif
deskriptif dan teori semiotika John Fiske untuk menganalisis makna
pesan dalam media audio-visual. Adapun perbedaannya terletak pada
objek dan konteks kajian, penelitian Kiki menganalisis iklan komersial
di platform digital, sedangkan penelitian penulis berfokus pada film

dakwah lokal yang ditayangkan dalam konteks religius yaitu peringatan

10 Ringgu Ayu, Representasi Pesan Dakwah dalam Film “Tilik” Melalui Pendekatan
Roland Barthes (skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022).



10 Muharram, dengan tujuan mengkaji peran film sebagai media
dakwah kontemporer di tengah masyarakat Desa Batursari Kabupaten
Pekalongan.t!

Ketiga skripsi oleh Afgiani Purwaningtias (2024) berjudul
“Representasi Pesan Dakwah Pada Film Buya Hamka (Analisis
Semiotika Roland Barthes)” merupakan penelitian kualitatif deskriptif
yang menerapkan analisis semiotika Roland Barthes. Tujuan penelitian
tersebut adalah mengungkap bagaiman pesan-pesan dakwah
direpresentasikan dalam film Buya Hamka melalui analisis makna
denotatif, konotatif dan mitos. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
film tersebut merepresentasikan pesan dakwah yang mencakup aspek
akidah, akhlak dan syariah, yang ditampilkan melalui narasi perjuangan
tokoh utama, dialog serta simbol-simbol visual yang sarat nilai
keislaman.

Penelitian Afgiani memiliki persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis pada pendekatan kualitatif deskriptif serta objek
kajian film sebagai media dakwah. Adapun perbedaannya terletak pada
kerangka analisis dan objek kajian. Penelitian Afgiani menggunakan
semiotika Roland Barthes dengan fokus pada makna dan tanda,
sedangkan penelitian ini menggunakan semiotika John Fiske yang
menekankan analisis pada level realitas, representasi dan ideologi.
Disisi lain, objek penelitian yang digunakan juga berbeda dimana film
Buya Hamka merupakan film biopik tokoh nasional, sementara
penelitian ini mengkaji film lokal bertema Anak Yatim sebagai media
dakwah kontemporer.*?

Keempat, Penelitian oleh Adissa Mutiara Bernicka (2023)
berjudul “Analisis Semiotika John Fiske Mengenai Perspektif

11 Kiki Khoirunnisa, Analisis Semiotika John Fiske pada Iklan IM3 “Dekatkan Jarak
Nyatakan Silaturrahmi” di Youtube, (skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Institut Agama Islam Negeri Metro, 2025).

12 Afgiani Purwaningtias, Representasi Pesan Dakwah pada Film Buya Hamka (Analisis
Semiotika Roland Barthes) (Skripsi, UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2024).



Kekerasan Pada Series Katarsis” menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika John Fiske. Tujuan
penelitian  ini  adalah  mengungkap  bagaimana  kekerasan
direpresentasikan dalam series Ktarsis melalui tiga level analisis, yaitu
level realitas, representasi dan ideologi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kekerasan dalam series tersebut direpresentasikan
secara eksplisit melalui unsur visual, dialog dan teknik sinematik yang
menmbangun makna ideologis tertentu terkait normalisasi kekerasan.
Secara metodologis penelitian Bernicka memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dan teori semiotika John Fiske untuk
menganalisis media audio-visual. Adapun perbedaannya ada pada fokus
kajian, dimana penelitian Bernicka menitikberatkan pada representasi
kekerasan dalam series fiksi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
penulis berfokus pada representasi pesan dakwah dalam dan peran film
sebagai media kontemporer dalam konteks sosial-keagamaan peringatan

10 Muharram di Desa Batursari Kaabupaten Pekalongan.*®

2. Kerangka Berpikir

Film Anak Yatim “Ayah, Hutangmu
Membuatku Yatim Piatu”

Analisis Semiotika John Fiske:

13 Adissa Mutiara Bernic nalisis Semfotika John Fiske Mengenai Perspektif
Kekerasan pada Series Katarsis;* JIKA 6, no. 2 (2023): 133-144.

Realitas Representasi Ideologi

‘ Representasi Pesan Dakwah ‘
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Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa film merupakan
salah satu media dakwah kontemporer yang dapat menyampaikan pesan-
pesan Islam kepada masyarakat. Film "Ayah Hutangmu Membuatku Yatim
Piatu" mengandung berbagai tanda dan simbol yang merepresentasikan
pesan dakwah. Untuk mengungkap makna pesan tersebut, penelitian
menggunakan teori semiotika John Fiske melalui level realitas, representasi,
dan ideologi. Hasil analisis semiotika digunakan untuk mengetahui
representasi pesan dakwah yang terkandung dalam film. Selanjutnya,
temuan tersebut dianalisis menggunakan konsep fungsi film dalam
komunikasi untuk menjelaskan peran film sebagai media dakwah
kontemporer bagi masyarakat Desa Batursari Kabupaten Pekalongan.
Dengan demikian, analisis representasi pesan dakwah menjadi dasar dalam
menjelaskan peran film sebagai media dakwah kontemporer.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif yang

mengalisis dengan pendekatan semiotika John Fiske. Dalam pendekatan
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semiotika John Fiske, makna dalam media dianalisis melalui tiga level,
yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi. Penelitian
kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam dengan menitikberatkan
pada aspek makna, interpretasi serta pemahaman terhadap suatu
peristiwa atau objek penelitian.t* Dalam penelitian kualitatif data yang
dianalisis tidak berupa angka melaikan berupa kata-kata, simbol,
gambar atau bentuk visual lain yang memiliki makna tertentu.
Mengacu pada permasalahan yang diteliti, penelitian ini bersifat
deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan
mendalam mengenai representasi pesa dakwah yang terdapat dalam film
Anak Yatim “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu”. Dengan
demikian, penelitian ini bukan bertujuan menguji hipotesis tertentu,
namun untuk memberi pemahaman yang komprehensif mengenai
bagaimana film tersebut menyampaikan pesan dakwah kepada
masyarakat sebagai bagian dari praktik dakwah kontemporer.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua kategori,
yaitu data primer dan data sekunder. Pengelompokan ini dilakukan guna
memastikan bahwa data yang digunakan mampu mendukung analisis
secara komprehensif serta sesuai dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada kajian film sebagai media dakwah kontemporer.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer berfungsi sebagai data utama yang
secara langsung berkaitan dengan objek penelitian. Sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu film “Ayah, Hutangmu
Membuatku Yatim Piatu” pada peringatan 10 Muharram Desa
Batursari dan channel youtube (media dakwah omah santri raden

fatah) dengan durasi kurang lebih 30 menit. Film tersebut

2017).

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
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dijadikan sumber data utama karena memuat representasi pesan
dakwah yang dianalisis secara langsung melalui unsur narasi,
visual dan simbol. Dalam penelitian kualitatif data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian dan berperan sebagai sumber utama dalam proses
analisis dan penafsiran makna.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder berfungsi sebagai data pendukung
yang membantu peneliti memahami konteks dan memperdalam
interpretasi terhadap data primer. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini berupa literatur ilmiah, dokumentasi dan arsip
kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. Literatur ilmiah
meliputi buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan artikel yang berkaitan
dengan media dakwah, film sebagai media komunikasi, dakwah
kontemporer, serta teori semiotika John Fiske. Data sekunder
digunakan untuk memperkuat landasan teori, kerangka berpikir
dan analisis hasil penelitian, serta membandingkan temuan
penelitian dengan kajian-kajian sebelumnya yang relevan.t®

Selain itu, data sekunder juga mencakup dokumentasi dan
arsip kegiatan peringatan 10 Muharram di Desa Batursari
Kabupaten Pekalongan, seperti foto, video pendukung atau
catatan kegiatan yang relevan. Data tersebut digunakan untuk
memberikan konteks sosial dan kultural terhadap film Anak
Yatim “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” sebagai
produk dakwah lokal, sehingga analisis yang dilakukan tidak
terlepas dari realitas sosial masyarakat tempat film tersebut
diproduksi dan ditayangkan.

3. Teknik Pengumpulan Data

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 225-227.



13

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini disesuaikan dengan
jenis penelitian kualitatif deskriptif serta tujuan penelitian yang berfokus
pada analisis film sebagai media dakwah kontemporer. Teknik yang
digunakan meliputi observasi terhadap film, dokumentasi dan
wawancara. Ketiga teknik tersebut dimanfaatkan secara sistematis guna
memperoleh data yang bersifat komprehensif dan mendukung proses
analisis semiotika John Fiske.

a. Observasi terhadap Film

Observasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh
dengan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk
memahami fenomena yang diteliti secara mendalam.® Teknik
ini dimanfaatkan untuk melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian berupa film “Ayah, Hutangmu
Membuatku Yatim Piatu” pada peringatan 10 Muharram di Desa
Batursari.

Observasi dalam penelitian ini bersifat nonpartisipan,
dimana penulis tidak terlibat langsung dalam proses produksi
film, melainkan mengamati dan mencermati film sebagai teks
media. Hal ini dilaksanakan dengan cara menonton dan
mengkaji film secara berulang guna memperoleh bagaimana
level realitas, representasi dan ideologi yang termuat dalam film
“Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” pada peringatan 10
Muharram di Desa Batursari tersebut. Melalui observasi ini,
data utama yang berkaitan dengan peran film sebagai media
dakwah dan representasi pesan dakwah dapat dikumpulkan
secara sistematis.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

dikakukan dengan menelusuri dan menghimpun berbagai

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2017), 175.
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informasi yang berhubungan dengan objek penelitian, baik
berupa catatan tertulis, buku, transkip, majalah, surat kabar,
prasasti, arsip, notulen rapat maupun agenda. Selain itu,
dokumentasi juga mencakup pengumpulan data yang
terdokumentasi dalam bentuk visual dan audio visual, seperti
gambar dan video, yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian.’

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimanfaatkan
untuk mengumpulkan data pendukung yang berhubungan
dengan objek penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini
meliputi rekaman film “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim
Piatu”, foto kegiatan pemutaran film, naskah atau sinopsis film,
serta data pendukung lainnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan peringatan 10 Muharram di Desa Batursari. Teknik
dokumentasi digunakan guna melengkapi data hasil observasi
serta memperkuat validitas temuan penelitian.

c. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan
untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai
pandangan, pengalaman, dan persepsi informan terhadap suatu
objek penelitian.’® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
kepada Pembuat film, anak yatim, serta masyarakat Desa
Batursari yang menonton film “Ayah, Hutangmu Membuatku
Yatim Piatu” pada peringatan 10 Muharram. Wawancara
bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pesan

dakwah audio-visual dalam film, meliputi pemahaman,

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017).

18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), 111
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penerimaan, serta dampak pesan dakwah yang dirasakan oleh
audiens.
Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen analisis data kualitatif adalah suatu
proses yang dilaksanakan malalui cara mengolah  data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
mampu dikelola, mensintesiskannya, serta menelusuri dan menemukan
pola, mengidentifikasi hal-hal penting dan yang dipelajari, hingga
menentukan apa yang layak disampaikan kepada orang lain.'® Adapun
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data), conclution
drawing/verification.?® Pendekatan tersebut dikombinasikan dengan
model teori semiotika John Fiske yang mengklasifikasikan
pembentukan makna menjadi tiga tingkatan analisis, yaitu level realitas,
level representasi dan level ideologi.
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Pada tahap ini data yang diperoleh malalui hasil observasi
terhadap film “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” yang
ditayangkan pada peringatan 10 Muharram di Desa Batursari
Kabupaten Pekalongan, dokumentasi pendukung serta kajian
pustaka direduksi dengan cara memilah dan menyaring adegan,
dialog, narasi, simbol serta elemen visual lainnya yang relevan
dengan fokus penelitian. Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi bagian-bagian film yang merepresentasikan pesan
dakwah baik secara eksplisit maupun implisit. Data yang telah
dipilih  kemudian dikategoriikan berdasarkan tiga level

pembentukan makna menurut teori semiotika John Fiske,

1 Djam’an Satori & Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2020), 201
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2016), 246
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sehingga analisis dapat dilaksanakan secara lebih terarah dan
sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.
b. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi selanjutnya disajikan secara
naratif deskriptif untuk mempermudah pemahaman serta proses
interpretasi makna. Penyajian data dalam penelitian ini disusun
secara sistematis dengan mengacu pada Kkategori analisis
semiotika John Fiske, sehingga setiap temuan dapat dianalisis
secara terstruktur dan mendalam.

Pertama, level realitas, yaitu taapan analisis yang berfokus
pada pengamatan tanda-tanda yang tampak secara langsung
dalam film “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu”, seperti
ekspresi tokoh, dialog, pakaian, perilaku serta situasi sosial yang
direpresentasikan. Pada level ini data disajikan untuk
menggambarkan bagaimana realitas sosial dan religius terkait
anak yatim yang ditampilkan dalam konteks kehidupan
masyarakat.

Kedua, level representasi, yaitu tahap analisis yang
menelaah cara realitas tersebut dikonstruksikan melalui teknik-
teknik sinematik. Penyajian data pada level ini mencakup sudut
pengambilan gambar, komposisi visual, pencahayaan,
penggunaan musik serta pengaturan alur cerita yang digunakan
untuk memperkuat penyampaian pesan dakwabh.

Ketiga level ideologi, yaitu tahapan analisis yang menggali
nilai-nilai dan pesan ideologis yang mendasari keseluruhan
representasi dalam film. Pada level ini data disajikan untuk
mengidentifikasi nilai-nilai keislaman dan makna dakwah yang
dinormalisasikan melalui film, khususnya yang berkaitan
dengan kepedulian terhadap anak yatim dalam peringatan 10
Muharram.

c. Conclusion Drawing/Verifikation
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Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir analisis data
yang dilakukan dengan merumuskan tahap akhir dalam analisis
data adalah menyusun dan memverifikasi kesimpulan
berdasarkan hasil analisis semiotika terhadap film ‘“Ayah,
Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” yang ditayangkan pada
peringatan 10 Muharram Desa di Batursari Kabupaten
Pekalongan. Pada tahap ini, peneliti menyusun kesimpulan
mengenai peran film sebagai media dakwah kontemporer dan
bentuk representasi pesan dakwah yang ditampilkan melalui
narasi, visual dan simbol dalam film tersebut.

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan
mengaitkan temuan pada level realitas, level representasi dan
level ideologi secara komprehensif. Kesimpulan yang diperoleh
tidak bersifat final sejak awal, melainkan terus diverifikasi
melalui peninjauan ulang terhadap data dan hasil analisis untuk
memastikan konsistensi makna dan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Apabila kesimpulan yang dihasilkan didukung oleh
bukti empiris yang kuat dan menunjukkan pola makna yang
konsisten maka kesimpulan tersebut dinyatakan valid dan

memiliki tingkat kredibilitas yang memadai.

G. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan memuat latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir,
metode penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi uraian landasan teori-teori yang digunakan, meliputi film
sebagai media dakwah, dakwah kontemporer, serta teori semiotika John
Fiske sebagai pisau analisis.
BAB 1l GAMBARAN UMUM & HASIL PENELITIAN



18

Didalam bagian ini menjelaskan gambaran umun objek penelitian
serta bagaimana film “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” dijadikan
sebagai media dakwah kontemporer
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Didalam bab ini menyajikan hasil analisis semiotika terhadap film
Anak Yatim “Ayah, Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” serta pembahasan
mengenai peran film sebagai media dakwah kontemporer.

BAB V: PENUTUP
Didalam BAB V memuat kesimpulan penelitian dan saran untuk

pengembangan kajian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, film “Ayah Hutangmu Membuatku
Yatim Piatu” merepresentasikan berbagai pesan dakwah melalui tiga level
analisis semiotika John Fiske, yaitu level realitas, level representasi, dan
level ideologi. Pesan dakwah tersebut ditampilkan melalui dialog, perilaku
tokoh, ekspresi, alur cerita, serta unsur-unsur visual yang menggambarkan
nilai-nilai Islam, seperti tanggung jawab terhadap utang, kesabaran dalam
menghadapi ujian hidup, kasih sayang dan pengorbanan orang tua,
kepedulian terhadap anak yatim, serta sikap tolong-menolong dalam
kehidupan bermasyarakat. Melalui ketiga level tersebut, film tidak hanya
menyajikan cerita yang menyentuh emosi penonton, tetapi juga
mengandung makna dakwah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dari hasil analisis semiotika dan wawancara dengan informan di
Desa Batursari Kabupaten Pekalongan, film “Ayah Hutangmu Membuatku
Yatim Piatu” berperan sebagai media dakwah kontemporer yang efektif
dalam menyampaikan nilai-nilai Islam melalui media audiovisual. Pesan-
pesan dakwah yang direpresentasikan dalam film dinilai dekat dengan
realitas kehidupan masyarakat sehingga lebih mudah dipahami dan diterima
oleh penonton. Film ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi
juga sebagai media edukasi dan penyadaran sosial yang mampu
menumbuhkan pemahaman mengenai pentingnya tanggung jawab,
kepedulian sosial, serta pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, film “Ayah Hutangmu Membuatku Yatim
Piatu” dapat dikategorikan sebagai media dakwah kontemporer yang
mampu menyampaikan pesan dakwah secara komunikatif, menarik, dan

sesuai dengan perkembangan media di era modern.

65



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi pembuat film dan konten dakwah, diharapkan dapat terus
menghadirkan karya-karya yang mengangkat persoalan sosial yang
dekat dengan kehidupan masyarakat serta mengandung nilai-nilai
keislaman. Penyampaian pesan dakwah melalui media film dapat
menjadi alternatif dakwah yang efektif karena mampu menggabungkan
unsur hiburan, edukasi, dan nilai moral sehingga lebih mudah diterima
oleh berbagai kalangan masyarakat.

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih bijak dalam memilih dan
memanfaatkan tontonan yang mengandung nilai-nilai positif. Film
“Ayah Hutangmu Membuatku Yatim Piatu” menunjukkan bahwa media
audio visual tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
dapat menjadi sarana pembelajaran yang memberikan pemahaman
mengenai pentingnya tanggung jawab terhadap hutang, kepedulian
terhadap anak yatim, kesabaran dalam menghadapi ujian hidup, serta
sikap tolong-menolong dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai film sebagai media dakwah kontemporer dengan
menggunakan objek, teori, atau pendekatan yang berbeda. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh atau efektivitas pesan
dakwahdalam film terhadap perubahan pemahaman, sikap, maupun
perilaku masyarakat sehinggadapat memperkaya kajian dakwah dalam

bidang komunikasi dan penyiaran Islam.
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